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A. PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah
suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak
sejak lahir sampai dengan usia enam tahun melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani
agar anak memiliki kesiapan dalam asuki

pendidikan lebih lanjut. PAUD

asi pada

perhatikan
isik-motorik,
a moral da
spiritual. Dala
melalui en,

menyern

angka
saat dim

sejalan d

kemampuan n masih rendah

B. METODE

Penelitian ini merupakan litian. Tin s
(PTK) atau Classroom Action Research yang b n
untuk meningkatkan pemaha i an 1-10 melalui

penggunaan media Pohon Angka pada anak kelompok
A Taman Kanak-kanak. Penelitian tindakan kelas
adalah suatu bentuk penelitian reflektif yang dilakukan
oleh praktisi pendidikan di kelasnya sendiri untuk

memperbaiki kualitas pembelajaran dan meningkatkan

apabila pembelajaran dilakukan secara konvensional
dan kurang melibatkan aktivitas yang menarik serta
interaktif (Seprina et al., 2025)

Berdasarkan temuan data awal tersebut,
rendahnya pemahaman bilangan pada anak usia dini
disebab oleh kurangnya penggunaan media
pembelaja o konkret dan sesuai dengan tahap

perkembang

dapat

karena

belajar

g oleh penelitian yang

yang
ngkatkan

et al., 2024)

didik melalui tindakan-tindakan
secara sistematis. PTK
il : ntuk siklus berulang yang
memungkinkan  guru  melakukan  perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi secara
berkelanjutan. Pendekatan ini dinilai efektif dalam
meningkatkan ~ kualitas ~ pembelajaran  karena

memberikan kesempatan bagi guru untuk melakukan
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perbaikan secara langsung berdasarkan hasil refleksi Analisis data adalah proses mencari dan menyusun
setiap siklus (Sari et al., 2022; Pratiwi & Hidayat, 2023). secara sistematis data yang diperoleh dari

observasi, wawancara, dan dokumentasi sehingga
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di TK Darus mudah  dipahami dan  temuannya  dapat
Sholihin yang beralamatkan JL. Kedurus 4 Baru No.5 diinformasikan kepada orang lain. Analisis data

Kelurahan Kedurus Kecamatan Karang Pilang

dilakukan dengan mengorganisasikan  data,

Surabaya. Subjek penelitian ini adalah anak-anak menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan

&

kelompok usia 4-5 tahun atau kelompok A diTK Darus si menyusun ke dalam pola, memilih mana

Sholihin tahun ajaran 2025-2026 ya umlah 13

yang ¢ dan yang akan dipelajari, serta

anak, yang terdiri dari

laki-laki. Pemilihan

dan 3 anak membus dapat dipahami. Dalam

asarkan pada penelitia isis data dilakukan

hasil observasi ntitatif sederhana

secara des
permasalaha a i untuk mel lajat.pada setiap
Penelitian pada i siklus. Pe i yai istematis
yang se sangat p

sehing : j : dalam 2 serta

li dasar

perb, a Si ikut L,
20

anak.

dilatih

pohon ¢
seperti warna ce 3 ki i erta memahami

yang dapat i narik terseb bungan anta h dan egiatan ini

bertujuan un gan karakteristik juga dapat men onsentrasi, kemampuan

anak usia dini Yy g belajar melalui memecahkan masalah se ta koordinasi antara

permainan dan pengalaman et. ata gan.

Penggunaan media angka po hanya engan de n, media angka pohon dapat

membantu anak dalam mengenal simbol i menja belajaran yang efektif dan

juga memfasilitasi kemamp ng sederhana. inovati atkan pemahaman konsep

Anak dapat diajak untuk menempel, menghitung, atau bilangan pada anak usia dini. Penggunaan media yang
mencocokkan jumlah benda dengan angka yang sesuai interaktif dan menyenangkan diharapkan mampu
pada pohon tersebut. Dengan demikian, proses menciptakan suasana belajar yang aktif, kreatif, dan

pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan sesuai dengan tahap perkembangan anak.
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Media ini berbentuk pohon yang terbuat dari bahan
kayu, sehingga memiliki struktur yang kokoh dan tahan
lama untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran
anak usia dini. Pada bagian pohon terdapat buah atau
elemen tertentu yang dapat dilepas dan dipasang
kembali, biasanya dilengkapi dengan angka atau gambar
ini  dibuat

menarik.  Desain

dengan

yang

mempertimbangkan keamanan dan kenyam

anak,
sekaligus memberikan pengalaman be g bersifat
konkret dan manipulati

Keunggulan terletak pada

sifatnya yang in cara langsun

memegang, me asang elemen
elemen
keingi

aspek

berpikir logis dan pema

Proses

pu menciptakan

suasana belajar y gkan. Dengan bentuk

yang menarik dan kegiatan yang menyerupai
permainan, anak akan mera
mudah bosan saat belajar b
sangat penting dalam pem
karena dapat meningkatkan

membentuk pengalaman belajar yang positif sejak dini.

but melalui aktivitas menghitung benda

e ' . gan demikian, anak dapat
> dengan satu benda,

3 da, dan seterusnya

ng| melibatkan

o atau

anak

¢ y lebih

asar

i : an kemampuan

Poin-poin pembahasan materi pohon angka :

1. Tujuan dan Manfaat
a.Mengenal Konsep Bilangan
Media ini membantu anak dalam memahami

hubungan antara simbol angka dan kuantitas
atau jumlah benda secara konkret. Anak tidak
hanya mengenal bentuk angka sebagai simbol,

tetapi juga memahami makna di balik angka

sudah
gka dengan jumlah
mempela berhitung yang lebih

kompleks, penjumlahan  dan

gurangan sederhana. Dengan demikian,

penggun edia ini berperan penting dalam

ndasi numerasi yang kuat pada

b. Meningkatkan Kognitif

Melalui media

penggunaan
pembelajaran yang interaktif, anak-anak dapat
lebih mudah memahami dan mengerti jumlah

yang sesuai dengan gambar yang ditampilkan.
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Setiap gambar yang ada pada media, seperti
buah atau benda tertentu, merepresentasikan
jumlah tertentu yang dapat dihitung secara
langsung oleh anak. Dengan demikian, anak
tidak hanya melihat gambar, tetapi juga belajar

mengaitkannya dengan konsep jumlah secara

nyata.
Proses ini membantu dalam
cocokkan
antara visual : kuantitas
(jumlah b i iminta untuk

tersebut,

nging an mem:

gune pembelajaran
yang interaktif  dapat

meningkatkan motivasi anak selama kegiatan

belajar. Ketika ana
yang berwarna-wa
dimainkan, mereka
untuk terlibat dalam pr:
ingin tahu anak pun akan meningkat, sehingga
mereka lebih bersemangat dalam mengikuti
setiap aktivitas yang diberikan oleh guru.
Selain itu, media yang interaktif juga

mendorong terjadinya interaksi yang lebih aktif

antara anak dengan lingkungan belajarnya.
Anak tidak hanya berperan sebagai pendengar,
tetapi juga sebagai pelaku yang secara
langsung terlibat dalam kegiatan seperti
menghitung, mencocokkan, dan memasang
elemen pada media. Interaksi ini tidak hanya
terjadi antara anak dengan media, tetapi juga
pat melibatkan interaksi dengan teman
, schingga suasana belajar
dinamis.

ingkatnya motivasi
belajaran akan
berdar embangan anak
secar: 1 menjadi lebih
perc a rtanya,

S€

dan anggur,

1ap buah

agar anak

lebih is-jenis  buah

sekaligus an mereka tentang

lingkungan sekitar. Tampilan visual yang

membantu menciptakan suasana

menyenangkan dan tidak

aan / Permainan
a. Guru meminta anak menghitung jumlah

buah yang ada di pohon angka
b. Anak menempel angka yang sesuai dengan

jumlah buah pada pohon
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c. Keunggulan, tampilan menarik bahannya,

mudah didapat, sederhana, dan disukai anak-

Perencanaan

anak.

=

[ Refleksi ][ SIKLUS 1

J

[ Pelaksanaan ]

=

Pengama

Perencanaan

Pengamatan

Reﬂek31/

>

)

esimpulan

anak u angka mampu

membantt mengenal simbol
bilangan, memahami konsep jumlah, serta
ka kuantitas

be

menghubungkan

secara lebih mudah

dilengkapi

Selain itu, media poho aya
dengan elemen buah-buahan yang dapat
dilepas dan dipasang terbukti mampu
meningkatkan partisipasi aktif anak dalam
kegiatan pembelajaran. Anak menjadi lebih

antusias, tidak mudah bosan, serta lebih terlibat

Dilanjutkan ke
siklus selanjutnya

LANJUT apabila indikator belum
berkembang

€NCOCOKK

basis berma

0N _anoka

dapat
trategi

, inovatif,

kembangan

anak usia Penggunaan media ini

tidak  hanya gkatkan pemahaman

juga mendukung

n aspek kognitif, motorik, serta

tetapi

1 anak secara menyeluruh.

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang
dapat diajukan. Pertama, bagi guru PAUD,
disarankan untuk lebih kreatif dan inovatif

dalam menggunakan media pembelajaran yang
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Mengenalkan Bila
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Anwar, R fitri

konkret dan interaktif, seperti media pohon
angka, agar dapat meningkatkan pemahaman
konsep bilangan pada anak. Guru juga perlu
menyesuaikan kegiatan pembelajaran dengan
karakteristik anak usia dini yang cenderung
belajar melalui bermain sehingga suasana

belajar menjadi lebih menyenangkan dan

bermakna.
Kedua, bagi endidikan,
diharapkan penyediaan

ajaran yang

Sense untuk

sia Dini Dengan

Multisensori.

Arikunto, S., Suhardjono, & ardi.
Penelitian tindakan kelas (Edisi revi Ak

Arsyad, A. (2017). Media Pembelajaran. Jurnal
Teknologi Pendidikan.

opriate P

ebiola, KA (202
berhitung permulaan

pengembangan media

ANAK U

Ketiga, bagi orang tua, diharapkan
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